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ABSTRAK 

Lestari, Novrinda Saras*, Fatkuriyah, Lailil**,Pengaruh Terapi Bermain Puzzle 

Pada An.S Dengan Kecemasan Akibat Hospitalisasi Di Ruang Bougenville RSUD 

dr.Haryoto Lumajang. Karya Ilmiah Akhir. Program Studi Profesi Ners Universitas 

dr. Soebandi Jember 

Pendahuluan: Perawatan anak sakit selama di rawat di rumah sakit menimbulkan 

krisis dan kecemasan tersendiri bagi anak dan keluarganya. Reaksi anakanak terhadap 

krisis tersebut dipengaruhi oleh usia perkembangan mereka, pengalaman mereka 

sebelumnya dengan penyakit, perpisahan atau hospitalisasi. Tujuan: bermain puzzle 

ini dipilih sebagai media bermain terapeutik selama anak menjalani perawatan di 

rumah sakit untuk mengurangi dampak hospitalisasi akibat prosedur keperawatan. 

Puzzle merupakan alat permainan asosiatif sederhana. Bermain puzzle tidak hanya 

memiliki juga membantu untuk perkembangan anak. Hasil:Penelitian yang dilakukan 

menggunakan perhitungan kecemasan menggunakan HARS ditemukan bahwa 

sebelum dilakukan terapi bermain puzzle pasien mendapatkan skor 22 dengan kategori 

kecemasan sedang, sedangkan skor kecemasan setelah dilakukan terapi bermain puzzle 

yaitu 13 dengan kategori kecemasan ringan. Terapi bermain puzzle dapat mengurangi 

kecemasanya. Anak dapat melatih memorinya dalam bermai puzzle pada saat anak 

mencoba mengingat kembali potongan gambar, pola, atau kata-kata yang telah dicoba. 
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